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KECERNAAN THREONIN DAN LISIN PADA BEBERAPA
FORMULA RANSUM AYAM PEDAGING YANG
DISUSUN BERDASARKAN KEBUTUHAN

ASAM AMINO KRITIS

Yeti Hanyani

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecernaan asam amino kritis
khususnya threonin dan lisin pada beberapa formula ransum ayam pedaging yang
disusun berdasarkan kebutuhan asam amino kritis.

Pada penelitian ini digunakan sejumlah 24 ekor anak ayam pedaging Arbor
Acres (CP 707) berumur satu minggu, yang kemudian dibagi secara acak dengan
empat perlakuan dan enam kali ulangan. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan Uji Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (5%).

Pada fase starter, perlakuan kontrol (P0) menggunakan pakan komersial BR 1
sedangkan pada fase finisher menggunakan pakan komersial BR II. Masing-masing
perlakuan mengandung sumber bahan pakan yang berbeda. Perlakuan satu (P1)
mengandung tepung udang, perlakuan dua (P2) mengandung tepung darah dan
perlakuan tiga (P3) mengandung Poultry Meat Meal. Formula ransum fase starier
mengandung Protein Kasar 19% dan fase finisher 15%.

Pengambilan dan penimbangan ekskreta dilakukan pada ayam berumur lima
minggu, yaitu dilakukan selama tujuh hari. Selanjutnya dilanjutkan dengan
menganalisis kandungan asam amino khususnya threonin dan lisin pada ekskreta
tersebut, kemudian dilakukan penghitungan kecernaan threonin dan lisin.

Hasil penelitian kecernaan asam amino threonin dan lisin menunjukkan ada
perbedaan yang sangat nyata diantara parlakuan (p<0,01). Kecernaan tertinggi adalah
pada formula ransum yang mengandung tepung udang. Kecernaan terendah adalah
pada formula ransum yang mengandung Pouftry Meat Meal.



